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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Metode numerik adalah suatu yang memberikan penyelesaian pendekatan Metode Numerik banyak digunakan di berbagai ilmu pengetahuan seperti ekonomi, kedokteran, sosial dan lain sebagainya. Berbagai masalah dapat digambarkan dalam bentuk matematika dari berbagai fenomena seperti perambatan air panas. Untuk tahun terakhir ini pemakaian metode Numerik sangat banyak digunakan. Hal ini disebabkan karena kemajuan teknologi khususnya di bidang komputer yang sangat pesat. Apalagi harga komputer semakin mudah dijangkau oleh kalangan masyarakat.

Metode Numerik dapat digunakan untuk menyelesaikan persamaan nonlinear baik untuk bentuk polynominal ataupun transedental secara Numerik. Yaitu mencari akar-akar persamaan nonlinier secara Numerik. Prinsip dari metode numerik adalah setiap penyelesaian numerik dilakukan dengan perkiraan berurutan atau iterasi. Setiap hasil yang didapat lebih teliti dari perkiraan sebelumnya. Dengan melakukan sejumlah prosedur iterasi yang dianggap cukup maka akan didapat hasil perkiraan yang mendekati hasil yang benar dengan toleransi kesalahan yang dihasilkan.

Persamaan nonlinier merupakan persamaan yang memiliki variabel yang pangkatnya tidak sama dengan satu. Persamaan ini dapat diselesaikan dengan menggunakan metode Transformasi Newton versi-2 dan rumus Runge-kutta yang digunakan untuk menyelesaikan persamaan nonlinier. Ini merupakan hasil dari rumus metode Transformasi Newton versi-2 dan rumus Runge-kutta orde-2 yang sering digunakan untuk menyelesaikan permasalahan persamaan nonlinier satu variable atau pada ruang R (R adalah himpunan bilangan riil) yang ditulis dalam bentuk fungsi: 

   f(x) = 0, x ( R


                            (1.1)

Dari bentuk diatas dicari penyelesaian persamaan nonlinear pada vector, nilai x(0) Ditentukan, sehingga f(x) = 0 atau fungsi tersebut mendekati nilai yang dicari yaitu 0, atau sampai bila terpenuhi sesuai dengan syarat yang diijinkan, dimana : 

                                x adalah bilangan real.

Metode lain yang digunakan dalam menyelesaikan persamaan nonlinear yaitu:

1.1.1 Metode setengah interval

Metode setengah interfal, yang merupakan bentuk paling sederhana diantara beberapa metode yang akan dipelajari. Penyelesaian persamaan non linear dengan metode setengah interfal menggunakan rumus sebagi berikut.

1. Fungsi pada interval yang sama dari x sampai pada perubahan tanda dari fungsi f(x(i)) dan f (x (i + 1)), 

      yaitu apabila  f(x(i) ) x f(x (i+1) ) < 0.







x(i)  + x (i+1)


2. Estimasi persamaan dari akar x(i) = 
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   (1.2)
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1.1.2 Metode interpolasi linear

Metode setengah interfal yang dibahas adalah mudah tetapi tidak efisien. Untuk mendapatkan hasil yang mendekati nilai eksak diperlukan langkah iterasi cukup panjang. Metode interpolasi linear dapat menutup kekurangan tersebut. Metode ini dikenal dengan menggunakan metode posisi palsu (false position) dengan metode ini nilai akar dari suatu fungsi dapat lebih cepat diperoleh daripada menggunakan metode terdahulu. Metode interpolasi linear didasarkan pada interpolasi antara dua nilai dari fungsi yang mempunyai tanda berlawanan. Mula-mula dicari nilai fungsi setiap interfal (x. Yang sama-sama sampai akhirnya didapat dua nilai fungsi f(x(i))dan f(x(i+1)) berurutan yang mempunyai tanda berlawanan dari kedua fungsi itu dapat ditarik garis lurus sehingga terbentuk suatu segi tiga. Dengan menggunakan sifat segi tiga sebangun, didapat persamaan berikut:

x(i+1) ( x*
   f(x(i+1))


         =  




x(i+1) - x(i)                f(x(i+1)) -f x(i)
               f(x(i+1))

x * = x(i+1) -  

            (  x(i+1) -  x(i))
  (1.3)
                        f(x(i+1)) - f x(i)
Nilai tersebut berguna untuk menghitung nilai f(x*), yang kemudian digunakan lagi untuk Interpolasi linear dengan nilai f(x(i)) atau f(x(i+1)) sedemikian sehingga kedua fungsi mempunyai tanda berbeda. Prosedur ini diulang lagi sampai didapat nilai f(x*) mendekati 0.

1.1.3 Metode titik tetap

           Dalam metode iterasi ini digunakan suatu persamaan untuk memperkirakan nilai akar persamaan. Persamaan tersebut dikembangkan dari fungsi f(x) = 0 sehingga parameter x berada di sisi kiri dari persamaan, yaitu:

                       x = g(x)




                           (1.4)

1.1.4 Metode Runge-Kutta

Metode Runge-Kutta memberikan ketelitian hasil yang lebih besar dan tidak memerlukan turunan dari fungsi. Bentuk umum dari metode Runge-Kutta adalah:

yi+1=yi +((xi,yi,(x) (x



                           (1.5)

Dengan (( xi,yi,(x)) adalah fungsi pertambahan yang merupakan kemiringan rerata pada interval. Fungsi pertambahan dapat ditulis dalam bentuk umum :

(= a1k1+ a2k2+……….ankn

dengan a adalah konstanta dan k adalah :

k1 = f(xi, yi)

1.1.5 Metode Transformasi Newton Versi-2 

 Metode Newton versi-2 ini dapat dilakukan dengan manipulasi aljabar atau dengan menambahkan parameter T pada kedua sisi dari persamaan aslinya.

           Jika g(x) dipilih sebagai berikut:

           G(x) = f(x)-f(x)(0) maka Transformasi umum 
                           (1.6)

           H(x,t)=tf(x)+(1-t)g(x)

           Menjadi Transformasi Newton

           H(x,t)=f(x)-(1-t)f(x)(0)


                                                          (1.7)

           Dengan demikian judul yang dipilih dalam karya tulis ini adalah 

“PENYELESAIAN NUMERIS PERSAMAAN NON LINEAR DENGAN TRANSFORMASI NEWTON VERSI-2 DAN RUMUS RUNGE- KUTTA ORDE-2 ”.

1.2 Data Perumusan Masalah

Dalam karya tulis ini penyelesaian penyelesaian persaman non linear    f(x) = 0, x(R dengan nilai x(0) ditentukan, dimana nilai x adalah vector yang berdimensi n sehingga f(x) mendekati (nol) 

Formula yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan diatas adalah metode Transformasi Newton versi-2 yaitu metode iterasi untuk menyelesaikan persamaan nonlinier pada ruang R atau persamaan nonlinear menggunakan kombinasi linear. Dari persamaan yang ingin diselesaikan dari fungsi pembantu ( axuilary solusion).

Dilatar belakangi persoalan ini sering muncul persamaan nonlinear  secara alami dalam berbagai penerapan fisika dan teknik, seperti muncul dalam persoalan optimisasi sebuah fungsi sekalar dengan f(x) = 0, x(R.

1.3 Batasan masalah

Didalam karya tulis ini penyelesaian persamaan nonlinier pada ruang R dengan menggunakan metode Transformasi Newton versi-2, yaitu metode iterasi(berurutan) terhadap persamaan, dengan menggunakan parameter t.

Adapun hasil yang akan ditampilkan adalah hasil penyelesaian persamaan nonlinear pada vector yaitu jumlah iterasi, waktu, nilai x(0) penyelesaian yang mendekati nol dan jumlah operasi-operasi matematika atau flops yang terdapat dalam penyelesaian persamaan nonlinear.

1.4  Tujuan Penelitian

tujuan utama dari penulisan karya tulis ini adalah untuk mengenalkan tentang metode Transformasi Newton versi-2 khususnya dalam menyelesaikan persamaan nonlinier pada metode tersebut. Untuk menampilkan secara visual terhadap data yang akan disajikan. Adapun tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah :

1. Memahami dan mengerti tentang teori metode Transformasi Newton versi 2 untuk mencari efisiensi dan efektifitas yang paling optimal tersebut.

2. mengimplementasikan tersebut kedalam bentuk program dengan MATLAB
 

1.5 Manfaat Penelitian Karya Tulis

      Manfaat utama dari penulisan karya tulis ini ialah untuk mengembangkan metode Trasformasi Newton versi-2 khususnya dalam menyelesaikan persamaan nonlinier tersebut agar dapat dipakai dalam penelitian metode numeris yang lebih baik.

1.6 Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyelesaian karya tulis ini adalah :

1. Studi Pustaka

Informasi yang diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan karya tulis yang ada diperpustakaan Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Dan Komputer Akakom yogyakarta.

2. Internet

Sebagai salah satu sumber pencarian informasi yang berkaitan tentang karya tulis ini terutama mengenai metode metode transformasi Newton versi-2 dengan metode Runge-Kutta orde-2.

3. Latihan soal

Penerapan metode transformasi Newton versi-2 pada soal-soal numeris.

 1.6  Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam karya tulis ini terdiri atas 5(lima ) bab yaitu pendahuluan, Landasan teori, Metodologi penelitihan,Pembahasan dan Implementasi serta yang terakhir Penutup.

BAB I  Pendahuluan

Bab ini berisi tentang :  latar belakang masalah, data perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode pengumpulan data, sistematika penulisan sekripsi.

BAB II  Landasan teori

Pada bab ini dijelaskan secar singkat metode Transformasi Newton versi-2, selain itu dijelaskan juga hal-hal yang berkaitan dengan  operasi-operasi dalam penyelesaian persamaan nonlinier dengan menggunakan metode Transformasi Newton versi-2 pada ruang R.

BAB III  Metodologi Penelitian 

Bab ini akan menggambarkan langkah-langkah atau urutan-urutan proses yang akan dikerjakan pada metode Transformasi Newton versi-2 dan rumus metode Runge-Kutta orde-2. Hal ini yang berkaitan dengan penyelesaian persamaan nonlinier menggunakan metode trasformasi Newton versi-2 dan rumus Runge-Kutta orde -2.

BAB IV Implementasi Program dan Pembahasan

Dalam bab empat ini dijelaskan cara menjalankan program yang dipakai dalam karya tulis ini mengenai fungsi-fungsi dalam menyelesaikan suatu persamaan nonlinier dengan menggunakan metode Transformasi Newton versi-2 dan rumus Runge-Kutta orde - 2.

BAB V Penutup

Bab ini merupakan bab yang terakhir dalam karya tulis ini. Dalam bab ini ber isiskan kesimpulan  dan saran–saran dari seluruh permasalahan yang diangkat dalam karya tulis ini. 
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